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BAB I11

METODE PENELITIAN

3.1 Desain Pendlitian

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen gdan pendekatan
kualitatif dan kuantitatif. Penelitian ini menggkaa dua kelompok subjek
penelitian yaitu kelompok eksperimen yang diberikeembelajaran dengan
pendekatan kontekstual dan kelompok kontrol yangertkan pembelajaran
konvensional. Kedua kelompok ini akan diberikanetestdan posttestdengan
menggunakan instrumen yang sama.

Fraenkelet al (1993) menyatakan bahwa penelitian eksperimetalada
penelitian yang melihat pengaruh-pengaruh dariabati bebas terhadap satu atau
lebih variabel yang lain dalam kondisi yang terkoht Dalam penelitian ini
terdapat dua variabel yaitu variabel bebas daraberiterikat. Variabel bebas
yaitu pembelajaran pendekatan kontekstual, sedanggaabel terikatnya yaitu
kemampuan pemahaman dan penalaran matematis siswa.

Pendekatan kuantitatif digunakan untuk mempergambaran tentang
kemampuan pemahaman dan penalaran matematis giada,materi Geometri
yang meliputi mamahami sifat-sifat kubus, balokisma, limas, dan bagian-
bagiannya, serta menentukan ukurannya. Pertimbangamilihan materi
dilakukan setelah melakukan survey dan melakukamsitasi dengan guru
bidang studi matematika tempat penulis akan mekakukenelitian, serta

ketepatan materi tersebut dengan waktu pelaksaeasaiitian.
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Desain yang digunakan dalam penelitian ini adal®netest-Posttest
Control Group Design?’ Desain penelitian ini digunakan karena peraliini
menggunakan kelompok kontrol, adanya dua perlakyamg berbeda, dan
pengambilan sampel yang dilakukan secara acak. k&dagamatan dilakukan dua
kali yaitu sebelum proses pembelajaran, yang displaies dan sesudah proses
pembelajaran, yang disebut postes. Secara sindisdin penelitian tersebut

adalah sebagai berikut:

Keterangan :
O =Pretestdanposttesites kemampuan pemahaman dan penalaran matematis)
=Perlakuan pembelajaran matematika dengan meaggn pendekatan
kontekstual
Untuk melihat secara lebih mendalam pengaruh peragn pembelajaran
kontekstual terhadap kemampuan pemahaman dan pEnataatematis, maka
dalam penelitian ini dilibatkan kategori kemampuaswa (tinggi, sedang dan
rendah). Keterkaitan antar variabel bebas, teritah kontrol disajikan dalam

model Weiner (Saragih,2007) yang disajikan padallad. berikut:
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Tabel 3.1
Tabel Weiner tentang Keterkaitan antar Variabel Bebas, Terikat
dan Kontrol
Kemampuan yang Kemampuan | Kemampuan
diukur Pemahaman Penalaran
Pendekatan K Vv K Vv

Pembelajaran
Tinggi(T) | PTK | PTV | NTK| NTV
Kelompok| Sedang(S PSK/  PSV  NSK NSV
Siswa | Rendah(R) PRK | PRV | NRK| NRV
Total PK PV NK NV

Keterangan:
K =Pembelajaran dengan pendekatan kontekstual
V = Pembelajaran konvensional
P = Kemampuan pemahaman
N = Kemampuan penalaran
Contoh: PTK adalah kemampuan pemahaman siswa gelontinggi yang
pembelajarannya dengan pendekatan kontekstual.
NSV adalah kemampuan penalaran siswa kelompolangedang
pembelajarannya dengan konvensional
Dalam penelitian ini, instrumen tes kemampuan gi&@man dan penalaran
matematis yang digunakan di awal (pretes) dan ggbstes) sama karena melihat
ada tidaknya peningkatan akibat perlakuan akam ledik jika diukur dengan alat

yang sama.
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3.2 Populas dan Sampel Pendlitian

Pemilihan siswa SMP sebagai sampel penelitian didas pada
pertimbangan tingkat perkembangan kognitif siswaPSkhasih pada tahap
peralihan dari operasi konkrit ke operasi formadidisgga ingin dilihat bagaimana
penerapan pembelajaran matematika dengan pendeka@mbelajaran
kontekstual bagi siswa SMP. Dengan pertimbangdahimmaka dipilih populasi
pada penelitian ini adalah seluruh siswa salahSktR di Rokan Hulu.

Level sekolah yang akan dipilih adalah level $&#komenengah
dikarenakan level ini kemampuan akademik siswargtarbgen, dapat mewakili
siswa dari tingkat kemampuan tinggi, sedang dadaienDari informasi yang
diperoleh dari kepala sekolah SMP tersebut, sekmiattermasuk dalam level
sekolah menengah sehingga dapat mewakili siswgatlekemampuan tinggi,
sedang dan rendah.

Sampel dalam penelitian ini dipilih siswa kelas ap@n SMP  yang
didasarkan pada pertimbangan, siswa kelas VIII pskan siswa yang
dimungkinkan gaya belajarnya sudah terbentuk sehingudah untuk diarahkan.

Dari seluruh kelas VIII yang ada, dipilih dua lelaecara acak untuk
dijadikan sampel penelitian. Teknik ini digunakardna setiap kelas dari seluruh
kelas yang ada mempunyai kesempatan yang sama dipilik sebagai sampel
penelitian. Kemudian dari dua kelas akan dipilibesa acak, satu kelas digunakan

sebagai kelas eksperimen dan satu kelas lagi dignreebagai kelas kontrol.
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3.3  Instrumen untuk Penelitian

Instrumen untuk penelitian disusun dalam dua man yaitu tes
kemampuan pemahaman matematis dan tes kemampudarparmatematis.

3.3.1 Instrumen TesPemahaman Matematis

Soal tes yang digunakan untuk mengukur kemampuanalp@man
matematis siswa terdiri dari 5 butir soal yang batbk uraian. Dalam
penyusunan soal tes, diawali dengan penyusunakigissoal yang dilanjutkan
dengan menyusun soal beserta kunci jawaban daanapgmberian skor untuk
masing-masing butir soal. Untuk memberikan penilayang objektif, kriteria
pemberian skor untuk Soal Tes Kemampuan Pemaharegredoman pada
Holistic Scoring Rubricyang dikemukakan oleh Cai, Lane, dan Jakabcsing(199
yang kemudian diadaptasi. Kriteria skor untuk teisdapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 3.2
Penskoran Perangkat Soal Tes Kemampuan Pemahaman M atematis

Skor Respon siswa

0 Tidak ada jawaban/salah menginterpretasikan

1 Jawaban sebagian besar mengandung perhitungarsgiamng

2 Jawaban kurang lengkap (sebagian petunjuk diiketiggunaan
algoritma belum lengkap, namun mengandung perhdgiiniygng salah
3 Jawaban hampir lengkap (sebagian petunjuk diikpgiggunaan
algoritma secara lengkap dan benar, namun menggrsauatikit
kesalahan

4 Jawaban lengkap (hampir semua petunjuk soal djjkpghggunaan
algoritma secara lengkap dan benar, dan melakudsdmitpngan
dengan benar
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3.3.2 Instrumen Tes Penalaran Matematis

Soal tes penalaran matematis memuat aspek pematataktif dengan
jenis penalaran logis, penalaran analogi dan gksa&sa matematis. Kriteria
penilaian untuk setiap butir soal tes kemampuaralpesn matematika yaitu
memberikan skor 0 — 3. Jika siswa menjawab benambesannya benar skornya
3 (tiga). Jika siswa menjawab benar dan alasanalgd,smaka skornya 2 (dua).
Dan jika siswa menjawab benar, tetapi tidak merkbaralasan maka skornya 1
(satu). Sedangkan jawaban yang salah skornya ) (nol

Ujicoba Tes Kemampuan Pemahaman dan Penalaramatetebertujuan

untuk mengetahui reliabilitas, validitas, daya peddy dan tingkat kesukaran tes
tersebut. Hasil ini akan dianalisis dengan pedoamatisis sebagai berikut :

3.3.3 Analisis Tes Kemampuan Pemahaman dan Penalaran

Matematis

Sebelum tes dijadikan instrumen penelitian, tesetaut diukurface
validity dan content validityoleh ahli €xpery dalam hal ini dosen pembimbing
dan rekan sesama mahasiswa pascasarjana. Langkatfjutega adalah tes
diujicobakan untuk memeriksa keterbacaan, validitasn, reliabilitas, daya
pembeda, dan tingkat kesukarannya. Uji coba dilakugada beberapa siswa
salah satu SMP di Bandung.

Analisis instrumen menggunakaicrosoft Office Excel 200Remudian
masing-masing hasil yang diperoleh dikonsultasikaenggunakan ukuran
tertentu. Berikut ini adalah hasil validitas bugmal, reliabilitas, daya pembeda

dan tingkat kesukarannya.
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3.34 AnalisisReliabilitas
Sesuai dengan bentuk soal tesnya vyaitu tesibemtian, maka untuk
menghitung koefisien reliabilitasnya menggunakamus Alpha (Russefendi,
2005). Rumusnya adalah :

fn = (kk_J(l_ ZU?E]

dengan variansi item dan variansi total dihitunggde rumus:

2 2
e (25 > ve - (2
o2 = N dan o2 = N
N N
Keterangan: ri; = reliabilitas instrumen
k = banyak butir soal

Y o} = jumlah variansi butir soal

2

o, = variansi total
X; = skor setiap butir soal
Y; = skor total

Tingkat reliabilitas dari soal uji coba kemampuaemahaman dan
penalaran didasarkan pada klasifikasi Guilford @Resdi,1991) sebagai berikut:

Tabel 3.3
Klasifikas Tingkat Reliabilitas

Besarnyar Tingkat Reliabilitas
0,00 - 0,20 Kecll
0,20-0,40 Rendah
0,40 -0,70 Sedang
0,70 -0,90 Tinggi

0,90 -1,00 Sangat tinggi
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Dalam penelitian ini menggunakan tingkat reliahdi dari soal uji coba
kemampuan pemahaman dan penalaran didasarkan yabgl telah peneliti
modifikasi sebagai berikut.

Tabel 3.4
Klasifikas Tingkat Reliabilitas yang Dimodifikasi

Besarnyar Tingkat Reliabilitas
000<r = 020 Kecil
020<r <040 Rendah
040<r< 070 Sedang
0,70<r < 090 Tinggi
090<r <100 Sangat tinggi

Hasil perhitungan reliabilitas tes untuk kedua kewpaan tersebut dapat

dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 3.5
Reliabilitas Tes Kemampuan Pemahaman dan Penalaran Matematis
No. 711 Interpretasi Keterangan
1 0,75 Tinggi Pemahaman
2 0,67 Sedang Penalaran

3.3.5 Analisis Validitas
Perhitungan validitas butir soal akan dilakukamgde rumus Product

Momen Data tak Tersusun (Ruseffendi, 1993) yaitu :

. > xy - Q)0 Y)
JIE 2 - 0H Y vy - %

Dengan : I = koefisien korelasi antara variabatian variabey

n = banyaknya sampel
x = skor item

y = skor total
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Interpretasi mengenai besarnya koefisien validitgeerti pada tabel berikut:

Tabel 3.6

Interpretasi Koefisien Validitas

Koefisien Interpretasi
080<r,, <100 Sangat tinggi
060<r,, < 080 Tinggi
040<r,, < 060 Cukup
020< My < 040 Rendah
000<r,, < 020 kurang

Hasil perhitungan validitas dari soal yang telaljidobakan selengkapnya

dapat dilihat pada tabelberikut ini.

Tabel 3.7
Validitas Tes Kemampuan Pemahaman Matematis
No. Soal|  ryy Interpretasi Signifikansi
1 0,554 Cukup signifikan
2 0,587 Cukup signifikan
3 0,799 Tingai Sangat signifikan
4 0,795 Tinggi Sangat signifikan
5 0,622 Tinggi Sangat signifikan
6 0,638 Tinggi Sangat signifikan

Dari 6 soal kemampuan pemahaman matematis yangcahakan,
terdapat soal yang memiliki validitas tinggi darkep dan semua soal sudah
memiliki validitas yang baik. Apabila dilihat rataaya 0,660 maka validitas soal

tersebut secara keseluruhan memiliki validitasgiing
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Tabel 3.8
Validitas Tes Kemampuan Penalaran Matematis
No. Soal|  ryy Interpretasi Signifikansi

1 0,493 Cukup signifikan
2 0,515 Cukup signifikan
3 0,490 Cukup Signifikan
4 0,828 TingQi Sangat Signifikar
5 0,784 Tinggi Sangat Signifikar]
6 0,707 Tinggi Sangat signifikap

Dari 6 soal kemampuan penalaran matematis yangalgkan, terdapat
soal yang memiliki validitas tinggi dan cukup damsia soal sudah memiliki
validitas yang baik. Apabila dilihat rataannya 3B6naka validitas soal tersebut
secara keseluruhan memiliki validitas tinggi.

3.3.6 Analisis Daya Pembeda

Daya pembeda menunjukkan kemampuan soal tersebotbedakan
antara siswa yang pandai dengan siswa yang ku@amgpp Suatu perangkat alat
tes yang baik harus bisa membedakan antara sism@ pandai, rata-rata, dan
yang kurang pandai karena dalam suatu kelas biagenyiri dari tiga kelompok
tersebut, sehingga hasil evaluasinya tidak baikusemtau sebaliknya buruk
semua, tetapi haruslah berdistribusi normal, makgaudsiswa yang mendapat
nilai baik dan siswa yang mendapat nilai buruk @dewvakili) meskipun sedikit,
bagian terbesar berada pada hasil cukup.

Untuk memperoleh kelompok atas dan kelompok bawakerdari seluruh
siswa diambil 27% yang mewakili kelompok atas dat®%2yang mewakili
kelompok bawah. Rumus yang digunakan untuk menghitlaya pembeda soal

uraian adalah sebagai berikut :
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Sa-Sb
DP=

Keterangan :

DP = daya pembeda

Sa = jumlah skor kelompok atas

Sb = jumlah skor kelompok bawah

I = jumlah skor ideal (jumlah skor yang etipeh menjawab semua soal)
Daya pembeda uji coba soal kemampuan pemahamanpeiaaaran

matematis didasarkan pada klasifikasi berikut$ulerman dan Sukjaya, 1990):

Tabd 3.9
Klasifikasi Daya Pembeda

Daya Pembeda Evaluas Butiran Soal

DP <0,00 Sangat jelek
0,00 < DP_<0,20 Jelek
0,20 < DP_<0,40 Cukup
0,40 < DP 9,70 Baik
0,70 < DP 1,00 Sangat baik

Hasil perhitungan daya pembeda menggunakan klasifitaya pembeda

di atas, secara rinci disajikan pada tabel berikut

Tabel 3.10
Daya Pembeda T es Kemampuan Pemahaman Matematis
No. Soal| Daya Pembeda Interpretasi
1 0,222 Cukup
2 0,333 Cukup
3 0,694 Baik
4 0,694 Baik
5 0,306 Cukup
6 0,472 Baik
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Dapat dilihat pada tabel di atas, butir soal meinidiaya pembeda tes
kemampuan pemahaman matematis baik dan cukupnHakncerminkan bahwa

soal yang telah dibuat dapat digunakan sebagaumsn penelitian

Tabe 3.11
Daya Pembeda Tes Kemampuan Penalaran M atematis
No. Soal| Daya Pembeda Interpretasi
1 0,528 Baik
2 0,333 Cukup
3 0,444 Baik
4 0,222 Cukup
5 0,389 Cukup
6 0,315 Cukup

Dapat dilihat pada tabel di atas, butir soal mednidiaya pembeda tes
kemampuan penalaran matematis baik dan cukup.ntahencerminkan bahwa
soal yang telah dibuat dapat digunakan sebagaumen penelitian.

3.3.7 AnalisisTingkat Kesukaran Soal

Kita perlu menganalisis butir soal pada instrumeruki mengetahui
derajat kesukaran dalam butir soal yang kita [iatir-butir soal dikatakan baik,
jika butir-butir soal tersebut tidak terlalu suldan tidak terlalu mudah. Dengan
kata lain derajat kesukarannya sedang atau cukemuMt Russefendi (1991),
kesukaran suatu butiran soal ditentukan oleh perbgan antara banyaknya
siswa yang menjawab butiran soal itu. Tingkat kesalk pada masing-masing

butir soal dihitung menggunakan rumus :
IK = St
IT
Dengan :

IK = tingkat kesukaran



46

Sr = jumlah skor yang diperoleh seluruh siswa patialsatir yang diolah

I+ = jumlah skor ideal/maksimum yang diperoleh pasktu soal itu.

Hasil perhitungan tingkat kesukaran diinterpréd@asi menggunakan
kriteria tingkat kesukaran butir soal yang dikenké@ Suhermaret al (2003)

seperti Tabel 3.12 berikut:

Tabd 3.12
Kriteria Tingkat Kesukaran
K;]udke:rsan I nterpretasi
IK = 0,00 Terlalu sukar
0,00 < 1K <0,30 Sukar
0,30 < IK<0,70 Sedang
0,70<1K < 1,00 Mudah
IK =1,00 Terlalu mudah

Dari hasil perhitungan diperoleh tingkat kesukaweamuk tiap butir soal

yang rangkumannya dapat dilihat pada Tabel 3.1&dah ini.

Tabel 3.13
Tingkat Kesukaran Tes Kemampuan Pemahaman Matematis
No. Soal Tingkat Kesukaran Interpretasi
1 0,766 Mudah
2 0,875 Mudah
B 0,414 Sedang
4 0,492 Sedang
5 0,141 Sukar
6 0,617 Sedang

Dari Tabel 3.13 di atas soal pemahaman memilikjkizth kesukaran pada
tingkat sedang dan mudah, dan hanya satu soal tpagkat sukar. Selanjutnya
tingkat kesukaran tes kemampuan penalaran matedeiest dilihat pada Tabel

3.14 berikut.
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Tabel 3.14
Tingkat Kesukaran Tes Kemampuan Penalaran Matematis
No. Soal Tingkat Kesukaran Interpretas
1 0,781 Mudah
2 0,219 Sukar
3 0,211 Sukar
4 0,063 Sukar
5 0,250 Sukar
6 0,339 Sedang

Dari tabel di atas soal penalaran memiliki tingkasukaran pada tingkat
kesukaran sukar dan hanya masing-masing satu tikgdsukaran sedang dan
mudah. Hal ini tidak berarti bahwa soal yang dikeami memang benar-benar
sukar, tetapi lebih dikarenakan jarangnya siswaerdkbn soal-soal dengan
karakteristik penalaran matematis. Berikut ini filksan rekapitulasi analisis hasil

uji coba tes kemampuan pemahaman matematis.

Tabel 3.15

Rekapitulasi Analisis Tes Kemampuan Pemahaman M atematis
No. .- Daya Tingat .
Soal Validitas Pembeda Kesukaran Reliabilitas

1 Cukup Cukup Mudah

2 Cukup Cukup Mudah

3 Tinggi Baik Sedang . 9

4 Tinggi Baik Sedang | 99

5 TingQi Cukup Sukar

6 Tinggi Baik Sedang

Berikut ini disajikan tabel rekapitulasi analisizasil uji coba tes

kemampuan penalaran matematis.
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Tabel 3.16

Rekapitulas Analisis Tes Kemampuan Penalaran M atematis
No. .- Daya Tingat N
Soal Validitas Pemge da Kesuﬁaran Reliabilitas

1 Sedang Baik Mudah

2 Sedang Cukup Sukar

3 Sedang Baik Sukar Sedang

4 Tinggi Cukup Sukar

5 Tinggi Cukup Sukar

6 Tinggi Cukup Sedang

Setelah dilakukan uji coba serta analisis terhatle® kemampuan
pemahaman dan penalaran diperoleh perangkat tes iyantinya digunakan
sebagai instrumen penelitian. Untuk butir soaldleus sudah dianggap cukup baik
untuk dijadikan perangkat tes, adapun pertimbangagkat kesukarannya
dikarenakan siswa jarang menerima soal non-rutiperse soal tes yang

diujicobakan

3.4 Pengembangan Bahan Ajar

Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat kemungki terdapatnya
perbedaan peningkatan kemampuan pemahaman da@ana@nahtara siswa yang
diajarkan dengan pembelajaran kontekstual dan patmle konvensional.
Perangkat pembelajaran yang digunakan dalam panelibi dikembangkan
dengan mengacu kepada tujuan tersebut, di sampigg harus disesuaikan
dengan ketentuan-ketentuan pembelajaran matemalgéman menggunakan
pendekatan kontekstual. Dengan perangkat pembsiajazang memadai
diharapkan proses pembelajaran dapat berlangsubggaenana mestinya,
sehingga hasil akhir dari semua data yang didapatleai hasil belajar siswa

sesuai dengan yang diharapkan.
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Perangkat pembelajaran yang digunakan dalam panelihi disusun
dalam bentuk bahan ajar/lembar kerja siswa (LKShd® ajar/LKS tersebut
dikembangkan dari topik matematika berdasarkankklinm yang berlaku di
Sekolah Menengah Pertama pada saat ini. Adapunrinyateg dipilih adalah
berkenaan dengan pokok bahasan Geometri yaitu bamgng sisi datar. Semua
perangkat pembelajaran untuk kelompok eksperimé@enibangkan dengan
mengacu pada tujuh komponen yang harus dipenuha At pelaksaan
pembelajaran kontekstual di kelas, komponen-kommportersebut adalah
konstruktivisme (onstructivisn), penemuan ifquiry), bertanya duestioning,
masyarakat belajar le@arning community pemodelan rtodeling, refleksi
(reflection), penilaian yang sebenarnyauthentic assessment

Dalam penyusunan LKS, materi yang diberikan padas kali pertemuan
kegiatan belajar mengajar (KBM), disediakan tigaigeugas, yaitu pemahaman
konsep, latihan penerapan, serta menyelesaikanyangldapat mengungkapkan
kemampuan pemahaman dan penalaran matematis Eswgkah-langkah dalam
menyusun bahan ajar/LKS adalah sebagai berikut:

a) Menyesuaikan bahan ajar dengan LKS vyang digunakahanmd
pembelajaran melalui pertimbangan dosen pembimbing.

b) Uji Coba bahan ajar terhadap beberapa orang sisias R/III SMP
(bukan subjek penelitian) yang diambil dari siswkals satu SMP di kota
Bandung. Uji Coba ini dilakukan untuk melihat apaketunjuk-petunjuk
pada LKS dapat dipahami oleh siswa serta kesesuaikiu yang terpakai

dengan waktu yang dialokasikan.
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3.5 Teknik Pengumpulan Data
Data dalam penelitian ini akan dikumpulkan meldkes, kamera, dan
lembar observasi. Data yang berkaitan dengan kemmampemahaman dan

penalaran matematis siswa dikumpulkan melaluipgestéstdanposttesy.

3.6 Teknik Pengolahan data
Data yang akan dianalisis adalah data kuantitaéifufa hasil tes
kemampuan pemahaman dan penalaran matematis sista&. menguji hipotesis
akan dilakukan analisis statistik pengujian perbed&rata dua sampel.
Data yang diperoleh dari pretest dan postest setarg diolah melalui
tahap sebagai berikut:

1. Kategori kemampuan matematika siswa: Pengelompsi@ma didasarkan
pada kemampuan matematika sebelumnya dan terdiritiga kelompok
kategori, yakni kelompok tinggi, sedang dan rendahgan perbandingan
30%, 40% dan 30% (Dahlan, 2004).

2. Memberikan skor jawaban siswa sesuai dengan kamealgan dan sistem
penskoran yang digunakan

3. Membuat tabel skor pretest dan postest siswa lekaperimen dan kelas
kontrol.

4. Peningkatan kompetensi yang terjadi sebelum dandabspembelajaran
dihitung dengan rumus gain ternormalisasi, yaitu:

skorpostes- skorpretes

Gain ternormalisasgj = _
skorideal- skorpretes

Hake (1999).
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Hasil perhitungan gain kemudian diinterpretasikdengan menggunakan

klasifikasi sebagai berikut:

Tabel 3.17
Klasifikasi Gain (g)

Besarnya Gain (Q) Interpretasi
g=0,7 Tinggi
0,3<g<0,7 Sedang

0<0,3 Rendah

Untuk menentukan uji statistik yang digunakanleteh dahulu ditentukan
normalitas data dan homogenitas varians dengangnaagan SPSS 18.
Menguji normalitas data skor tes kemampuan pemamantan
penalaranmatematis menggunakan uji statistiknogorov Smirnov Z
Menguji homogenitas varians tes pemahaman matendatis penalaran
matematis menggunakan uji statidtivene’s Test

Jika sebaran data normal dan homogen, uji sigmfkdengan statistik uji t

menggunakan uji statistitompare Mean Independent Sample Test

3.7 Tahap Penelitian

Penelitian akan dilakukan dalam tiga tahap kegigtitu: tahap persiapan,

tahap penelitian dan tahap analisis data.

1. Tahap Persiapan Penelitian

Pada tahap ini peneliti melakukan studi kepustakaangenai pembelajaran
matematika dengan menggunakan pembelajaran komdkdtemampuan

pemahaman dan kemampuan penalaran matematis sis@mudian



52

dilanjutkan dengan menyusun instrumen penelitiangydisertai dengan proses
bimbingan dengan dosen pembimbing, menguji cob&rumen penelitian,
mengolah data hasil ujicoba, membuat rencana pejab&h untuk kelas
eksperimen dan menentukan sekolah tempat penelitian
2. Tahap Pelaksanaan Penelitian

Pada tahap ini, kegiatan diawali dengan memberikeetiest pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol untuk mengetahui @@hgan awal siswa
dalam kemampuan pemahaman dan penalaran mater@atedah pretest
dilakukan, maka dilanjutkan dengan pelaksanaan pkalban kontekstual
pada kelas eksperimen dan pembelajaran dengan katadekonvensional
pada kelas kontrol. Setelah seluruh kegiatan pejdvah selesai, akan
dilakukanposttestpada kelas eksperiman dan kelas konfokttestbertujuan
untuk mengetahui besarnya peningkatan kemampuanahzeman dan

penalaran matematis siswa.

3. Tahap Analisis Data
Data-data yang diperoleh selama penelitian diladsam akan dianalisis,
hingga diperoleh suatu kesimpulan. Teknik analideta statistik yang
digunakan adalah statistik deskriptif dan statistferensial yang digunakan

untuk menguiji hipotesis.
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3.8 Jadwal Rencana Pendlitian
Penelitian dilakukan mulai bulan Nopember 2010Ea dengan Mei 2011.
Jadwal rencana kegiatan penelitian dapat dilihi@ndd abel 3.7.berikut:

Tabel 3.18
Jadwal Rencana K egiatan Penelitian

Bulan
Nop Des | Jan| Feb Mdr Apr Mei

No Kegiatan

1. | Pembuatan Proposal

2. | Seminar Proposal

3. | Menyusun Instrumen

Penelitian

4. | Pelaksanaan KBM di

kelas Eksperimen

5. | Pengumpulan Data

6. | Pengolahan Data

7. | Penulisan

3.9 Prosedur Penédlitian

Prosedur penelitian ini dikelompokkan dalam tigaam@ yaitu: tahap
persiapan, dan tahap pelaksanaan, dan tahap amkdisi. Prosedur penelitian ini
dirancang untuk memudahkan dalam pelaksanaan paneliSelanjutnya

prosedur penelitian ini dapat dilihat dalam berdidgram berikut:
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Diagram 3.1 Prosedur Penelitian




